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ABSTRACT

Era 4.0 brought significant changes to all aspects of life, including education. Augmented Reality technology can be used to overcome
obstacles in practical implementation. Practicum itself is an activity that is able to optimize students' understanding of the theory that
has been studied. The problem studied in this study is the effectiveness of the Augmented Reality assisted practicum guide in
thermochemical practicum with the aim of seeing the learning outcomes of students who learn to use Augmented Reality assisted
practicum guides. This research was conducted at SMA Negeri 3 Tapung. Samples were taken using a random sampling technique
with 2 sample classes, namely the control class and the experimental class where XI MIPA 1 became the control class and XI MIPA 2
became the experimental class. The results showed that the Augmented Reality-assisted practicum guide media improved student
learning outcomes with a Ucount of -132. The results obtained bring one conclusion, namely effective practicum guiding media to
improve student learning outcomes.
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ABSTRAK

Era 4.0 membawa perubahan signifikan bagi semua aspek kehidupan, tidak terkecuali pendidikan. Teknologi Augmented Reality
dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kendala pelaksanaan praktikum. Praktikum senditi merupakan kegiatan yang mampu
mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap teori yang telah dipelajari. Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah
efektivitas media penuntun praktikum berbantun Augmented Reality pada praktikum termokimia dengan tujuan untuk melihat hasil
belajar siswa yang belajar menggunakan penuntun praktikum berbantuan Augmented Reality. Tujuan penelitian adalah untuk
mengukur efektivitas Penuntun Praktikum Termokimia berbasis Augmented Reality. Model penelitian menggunakan desain
Nonequuivalent Control Group Design. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Tapung. Sampel diambil dengan menggunakan
teknik random sampling dengan sampel 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dimana XI MIPA 1 menjadi kelas kontrol
dan XTI MIPA 2 menjadi kelas eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media penuntu praktikum berbantuan Augmented
Reality meningkatkan hasil belajar siswa dengan nilai Uhitung -132. Hasil yang didapat membawa satu kesimpulan yaitu media
penuntun praktikum efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era serba teknologi ini menjadi suatu tantangan bagi guru untuk menghadapi serta
mengikuti perkembangan teknologi yang berkembang pesat. Guru semakin dituntut untuk
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga dapat menciptakan lulusan yang berkualitas, dan dapat berkompetisi di abad 21 (Sohibun & Ade,
2017). Teknologi kini semakin berkembang dan mempengaruhi segala aspek kehidupan, mulai dari sosial,
politik, ekonomi hingga Pendidikan. Hal yang lebih spesifik tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 20 Tahun 2016, dimana sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan
dan keterampilan yang dielaborasi untuk satuan pendidikan. Ranah keterampilan (psikomotor) erat
kaitannya dengan aktivitas fisik seperti melakukan pengamatan, bertanya, mencoba, menganalisa, menyaji
dan mencipta. Aktivitas fisik tersebut dapat direalisasikan dengan melakukan kerja ilmiah, salah satunya
kegiatan praktikum (Damayanti et al., 2019).

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang menggunakan percobaan, dimana siswa
melakukan beberapa kegiatan diantaranya melakukan pengamatan dan menggunakan alat-alat praktikum.
Kegiatan praktikum memiliki banyak manfaat yang didapat oleh peserta didik, yaitu mampu mengasah
keterampilan, memberikan pengalaman pada siswa untuk menerapkan dan menggabungkan antara
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta menghargai ilmu dan keterampilan inkuiri (Nisa, 2017).
Bleicher menyebut bahwa praktikum dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara mempermudah
siswa mendapatkan konsep materi melalui serangkaian proses percobaan yang dilakukan (Wiji & Martuti,
2015). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2021) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang melaksanakan kegiatan praktikum
dengan yang tidak melaksanakan kegiatan praktikum. Maka dapat dikatakan bahwa praktikum membawa
dampak positif bagi kegiatan belajar mengajar.

Namun jika dilihat ke lapangan, pelaksanaan praktikum kimia ditingkat SMA memiliki tantangan
tersendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al (2022) tentang analisis hubungan pelaksanaan
praktikum terhadap hasil belajar kimia siswa didapatkan permasalahan yaitu masih banyak sekolah yang
belum memiliki laboratorium dengan fasilitas yang baik. Kemampuan dan motivasi guru untuk
melaksanakan praktikum, serta ketersediaan fasilitas laboratorium dan anggaran untuk menyediakan alat
serta bahan kimia yang akan digunakan saat praktikum. Resiko selama keselamatan kerja saat praktikum
menjadi daftar panjang tantangan untuk melaksanakan praktikum kimia.

Teknologi dan pendidikan merupakan hal yang tak bisa dipisahkan di era perkembangan teknologi
seperti sekarang ini. Teknologi bisa membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Dunia
pendidikan sebenarnya sudah lama diwarnai dengan penggunaan teknologi. Teknologi yang sudah
digunakan dalam proses pembelajaran adalah teknologi Augmented Reality, dan menunjukkan hasil
positif. Secara umum, prinsip yang digunakan pada Augmented Reality adalah menggabungkan dunia
virtual secara nyata, immersion, real time dan objek visual yang berbentuk 3 dimensi (Sylvia et al., 2020).
Augmented Reality bisa dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang terjangkau dan bisa
diintegrasikan dalam proses pembelajaran dalam hal ini difokuskan pada praktikum dengan membuat
seolah-olah siswa melakukan praktikum secara nyata. Keterbatasan dan tantangan dalam melaksanakan
praktikum selama ini dapat diminimalisir dengan menggunakan Augmented Reality. Augmented Reality
sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan praktikum memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan
dengan praktikum yang dilakukan secara nyata, diantaranya adalah pelaksanaan praktikum dengan
bantuan Augmented Reality mampu mengurangi risiko terpapar zat-zat berbahaya yang berasal dari bahan
percobaan. Selain itu, penggunaan Augmented Reality pada praktikum juga mengurangi risiko rusaknya
alat dan bahan di laboratorium yang membuat siswa merasa takut dan waswas karena alat dan bahan di
laboratorium kimia memiliki harga yang tidak murah.

Penggabungan antara kegiatan praktikum dan teknologi akan menciptakan suasana belajar yang
baru yang membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Sehingga dengan timbulnya
motivasi dan keinginan belajar pada diri siswa, tujuan Pendidikan dan pembelajaran akan dapat tercapai.
Capaian tersebut diindikasikan dari hasil belajar siswa yang meningkat. Paparan demi paparan diatas
membawa penulis pada penelitian tentang efektivitas media penuntun praktikum berbantuan Augmented
Reality pada Praktikum Termokimia. Maka penilitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media
penuntun praktikum pada materi Termokimia di SMA Negeri 3 Tapung.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan jenis desain Nonequuivalent
Control Group Design dimana perlakuan akan diberikan kepada kelompok eksperimen dan disediakan
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juga kelompok kontrol untuk menjadi pembanding. Pre-test dan post-test diberikan kepada masing-masing
kelompok, kemudian kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan media penuntun
praktikum berbantuan Augmented Reality (Lubis, 2021). Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas
XI MIPA di SMA Negeri 3 Tapung pada tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan sampel yang digunakan
sebanyak 37 orang dengan teknik simple random sampling, yaitu pengambilan sampel yang diambil secara
acak. Data diambil dengan menggunakan instrumen tes pilihan ganda sebanyak 9 soal yang telah di uji
kevalidan, kereliabilitasan, tingkat kesukaran dan daya pembedanya (Nasution, 2019). Tes dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran siswa (Arikunto, 2006). Uji prasyarat yang
digunakan untuk menganalisis variansi adalah uji normalitas dan uji homogenitas (Dahlan, 2004). Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji Mann Whitney dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Suharti, 2021). Uji hipotesis dapat
ditentukan dengan berdasarkan kriteria perbandingan Uhitung dan Utabel (Indihartati, 2022).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas media pembelajaran penuntun praktikum pada
materi termokimia. Efektivitas bermakna kegiatan yang berhasil guna dengan tindakan yang tepat sehingga
didapatkan hasil yang sesuai harapan. Dikatakan suatu tindakan efektif jika hasil yang didapat sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan (Siagian, 2002).

TENESTER AL

Gambar 1. Sampul Penuntun Praktikum

Hasil dari penelitian ini merupakan data kuantitatif, yaitu hasil validitas, praktikalitas dan
efektivitas media pembelajaran setelah digunakan pada proses pembelajaran di 2 kelas sampel yaitu pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan secara acak, karena dari 3 kelas yang ada
di SMA Negeri Tapung, kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 yang terbukti homogen. Sedangkan kelas XI
MIPA 3 dijadikan sebagai kelas untuk uji respon skala kecil.

Dengan digunakannya desain Nonequuivalent Control Group Design pada penelitian ini, maka
digunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Penentuan kelas
yang akan dijadikan sebagai sampel harus berpatokan pada syarat yaitu kelas harus homogen. Maka
dilakukan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett karena
pada penelitian ini memiliki 2 atau lebih varian.

Sampel | db(N-1) Varian (S2) db S2 logS2 | dblogS2
1 31 1.028 31.868 3,01 93,31
2 31 918,04 2845900 | 2,96 91,76
3 31 1.265 39.215 3,01 93,31
Jumlah 93 3211,04 99542 8,98 278,38

Data yang diolah didapatkan dari hasil ulangan peserta didik pada materi hidrokarbon. Data dikatakan
homogen jika nilai Chi kuadrat hitung lebih kecil dari Chi kuadrat tabel (Irham el al., 2021). Dalam hal ini
didapatkan nilai Chi kuadrat hitung yaitu 3,41. Sedangkan untuk Chi kuadrat tabel dengan jumlah df 31 memiliki
nilai 44,98. Sehingga 3,41 < 44,98 yang artinya sampel berasal dari populasi yang homogen dan kelas dapat
dijadikan sebagai sampel.
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Setelah mengetahui bahwa sampel yang digunakan berasal dari populasi yang homogen, selanjutnya
melakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah
soal objektif sebanyak 9 soal dan diuji validitas, realibitas, daya uji beda serta tingkat kesukaran sebelumnya.
Arikunto (2004) menyebut bahwa instrumen sebuah penelitian dapat dikatakan baik, jika instrumen diujicobakan
dengan tujuan mendapatkan hasil untuk diketahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan daya
pembedanya.

Uji validitas instrumen soal dilakukan dengan mengetahui validitas isi dan empirisnya. Validitas isi
dilakukan dengan pengujian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran kimia. Sedangkan validitas empiris dilakukan
dengan cara mengujikan instrument kepada siswa yang telah mempelajari termokimia, yaitu siswa kelas XII.

(0i-
Pi Ei Ei)"2/Ei
Proporsi Harapan
0,000376 0,030077 524,0049
0,000376 0,030077 2675,137
0,000376 0,030077 129,0224
0,000376 0,030077 5592,933
0,000376 0,030077 10736,33
0,000376 0,030077 5592,904
0,00041 0,032812 13398,43
38648,76

Untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini memiliki distribusi yang normal
atau tidak. Uji normalitas ini didapatkan dengan bantuan Microsoff excel dengan uji chi square. Berikut hasil pengujian
wji normalitas. Merujuk pada data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test pada tabel diatas, diketahui nilai
X%iung adalah 386.648,76 dan nilai X% adalah 9,485. Hal ini berarti X?hiung > dari X% dan dapat disimpulkan
bahwa data hasil nilai pre-test dan post-test peserta didik untuk kedua kelas sampel adalah berdistribusi tidak normal.
Maka dengan hasil tersebut, uji yang dilakukan selanjutnya adalah uji non parametrik.

Varian dbS2
Sampel db(N-1) | (S2) logS2 dblog S2
1 79 428 33.812 2,63 207,77
Jumlah 79 428 33.812 2,63 207,77

Hasil pre-test siswa terlebih dahulu dianalisis untuk mengetahui apakah nilai pre-test tersebut homogen atau
tidak. Karena homogen atau tidaknya data pre-test akan menentukan uji yang akan digunakan. Berdasarkan data
yang diperoleh pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Chi kuadrat hitung lebih besar dari Chi kuadrat tabel.
Dalam hal ini nilai Chi kuadrat tabel adalah 100,74 karena memiliki df 79. Sedangkan nilai Chi kuadrat hitung
adalah 506,529. Maka 506,529 > 529, maka dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan adalah tidak homogen.

Setelah dilakukan pre-test, kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran
penuntun praktikum saat proses pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran
berbasis kurikulum 2013 tanpa menggunakan media pembelajaran penuntun praktikum. Langkah terakhir
penelitian adalah melakukan post-test untuk melihat hasil perlakuan pada masing-masing kelas.

Merujuk pada data yang diperoleh dari hasil pre-fest dan post-test pada tabel diatas, diketahui nilai X%niung
adalah 38.648,76 dan nilai X% adalah 9,485. Hal ini berarti X?hiung > dari X%upa dan dapat disimpulkan bahwa data
hasil nilai pre-test dan post-test peserta didik untuk kedua kelas sampel adalah berdistribusi tidak normal. Maka dengan
hasil tersebut, uji yang dilakukan selanjutnya adalah uji non parametrik yaitu uji Mann Whitney U. Berdasarkan
data yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai Chi kuadrat hitung lebih besar dari Chi kuadrat tabel.
Dalam hal ini nilai Chi kuadrat tabel adalah 100,74 karena memiliki df 79. Sedangkan nilai Chi kuadrat
hitung adalah 506,529. Maka 506,529 > 529, maka dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan adalah
tidak homogen.

Setelah melakukan serangkaian uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas selanjutnya menguji
hipotesis. Sesuai dengan hasil yang didapat pada uji prasyarat, yaitu data pada sampel tidak berdistribusi normal,
sehingga uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik. Selanjutnya, hasil uji prasyarat
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homogenitas menunnjukkan data tidak homogen. Maka sesuai dengan hasil yang didapat, hipotesis pada penelitian
ini diuji menggunakan uji MannWhitney pada dua kelompok sampel yang tidak berhubungan.

Responden Eksperimen Rangking Kontrol Eksperimen
1 88,8 4 66,6 2,25
2 88,8 4 66,6 2,25
3 88,8 4 77,7 3
4 71,7 3 66,6 2,25
5 71,7 3 77,7 3
6 88,8 4 88,8 4
7 71,7 3 88,8 4
8 88,8 4 88,8 4
9 88,8 4 66,6 2,25
10 88,8 4 88,8 4
11 88,8 4 55,5 1,5
12 88,8 4 77,7 3
13 71,7 3 88,8 4
14 88,8 4 88,8 4
15 88,8 4 88,8 4
16 99,9 5 71,1 3
17 88,8 4 77,1 3
18 88,8 4 77,7 3

55,5 1,5
Jumlah Rangking 69 Jumlah Rangking 58

Kriteria penerimaan hipotesis adalah Ho di tolak dan Ha diterima, jika Uhiung < Utbel (Sugiyono,
2015). Hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai Uniung sebesar -132. Nilai ini lebih kecil dari pada Utpel
nya yaitu 123. Dari tabel diatas, diketahui bahwa Uhiwung < Utabel. Jadi, berdasarkan pengambilan keputusan
hipotesis bahwa Hy ditolak dan H. diterima. Dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik dalam belajar kimia antara kelas yang dengan atau tidak mengaplikasikan media
penuntun praktikum berbantuan Augmented Reality pada praktikum termokimia.

Augmented Reality merupakan inovasi teknologi kekinian yang digemari oleh siswa di tingkat
sekolah, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah tinggi. Khusus penggunaan di sekolah menengah,
Augmented Reality mampu meningkatkan minat dan keaktifan siswa (Yilmaz, 2018). Peningkatan minat
siswa terhadap proses pembelajaran dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan pada salah satu materi di
mata pelajaran IPA. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa minat siswa yang menggunakan media
Augmented Reality meningkat seiring dengan pemahamannya (Aryani, Akhlis, & Subali, 2019). Minat dan
pemahaman merupakan dua hal yang berjalan seiringan. Minat akan membuat siswa akan mengikuti
proses pembelajaran dengan baik. Media yang menarik akan meningkatkan minat belajar siswa, sehingga
peningkatan juga terjadi terhadap pemahaman siswa (Sirait, 2016).

Paparan diatas juga dialami oleh siswa di SMA Negeri 3 Tapung, dimana siswa terlihat
antusiasme ketika menggunakan media penuntun praktikum dengan bantuan Augmented Reality.
Antusiasme siswa terhadap media penuntun praktikum berbantuan Augmented Reality ini berpengaruh
terhadap cara belajar siswa, dimana ketika proses pembelajaran berlangsung para siswa aktif dalam
pembelajaran dan mengamati praktikum melalui Augmented Reality dengan seksama. Antusiasme tersebut
berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi termokimia yang di animasikan Augmented Reality
melalui cara praktikum menjadi meningkat dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Proses
pembelajaran yang dilakukan siswa dengan cara berkelompok juga meningkatkan interaksi antar siswa dan
menguatkan potensi yang ada di dalam diri mereka.

Peningkatan hasil belajar siswa di SMA Negeri 3 Tapung yang terlihat dari hasil posttest siswa
menunjukkan bahwa media media penuntun praktikum berbantuan Augmented Reality sesuai dengan hasil
penelitian-penelitian tentang Augmented Reality terdahulu yaitu penelitian terkait Augmented Reality yang
digunakan pada pembelajaran fisika menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil posttest setelah
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pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Augmented Reality (Sumardani et al., 2019). Penelitian
Augmented Reality lainnya dilakukan pada materi gerak planet yang merupakan materi yang terdapat pada
fisika. Selain meningkatkan pemahaman Augmented Reality juga terbukti meningkatkan kemampuan
parsial siswa, dimana kemampuan ini berhubungan dengan kreativitas, daya imajinatif serta kemampuan
pemecahan masalah (Arifin, Pujiastuti, & Sudiana, 2020). Beberapa kemampuan yang dibutuhkan oleh
generasi millennial sekarang dalam menghadapi abad 21, yaitu berpikir kritis, komunikasi, kolaboratif dan
kreatifitas serta inovasi, melalui beberapa analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa media yang cocok untuk
meningkatkan keterampilan 4C siswa (Elisa & Wiratmaja, 2019).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa media penuntun praktikum
berbantuan Augmented Reality efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran termokimia karena
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media penuntun praktikum berbantuan
Augmented Reality dengan yang tidak menggunakan media penuntun praktikum berbantuan Augmented
Reality dengan nilai Uhitung sebesar -132. Penelitian ini memberikan dampak pada hasil belajar sehingga
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Bagi peneliti lain khususnya dalam bidang pendidikan kimia,
media ini juga dapat digunakan sebagai variasi dalam proses pembelajaran berbasis teknologi serta dapat
diterapkan pada sampel yang lebih luas.
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